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DAFTAR NOTASI 
 

 
Perhitungan Pondasi 
��  = Daya Dukung Ujung � = Tegangan Referensi = 2000 lb/ft2 = 100 kPa ��� = Nilai SPT antara Dasar Pondasi dan Panjang Dua Kali Lebar Penampang 
���  = Reduksi Daya Dukung Ujung �� = Lebar Referensi = 1,0 ft = 0,3 m = 12 in = 300 mm B� = Diameter Dasar Pondasi f� = Daya Dukung Gesekan Selimut ��  = Tegangan Efektif Vertikal � = Kedalaman dari Permukaan Tanah sampai Tengah Lapisan β = Beta P� = Daya Dukung Selimut P�� = Daya Dukung Ijin Pondasi γ� = Berat Jenis Air � = Berat Jenis Tanah 
 
Perhitungan Pilecap �′ = lebar penampang kritis, mm. �  = lebar pilecap, mm. �! = lebar kolom, mm 
′ = berat pilecap pada penampang kritis, kg/m. "# = momen terfaktor pada penampang, kNm. $% = luas tulangan, mm2. &' ′ = kuat tekan beton, MPa. &( = kuat leleh baja, MPa. ) = jarak dari serat tekan terluar ke titik berat tulangan longitudinal, mm. * = tinggi blok tegangan persegi ekuivalen, mm. +, = panjang kolom, mm. *! = lebar kolom, mm. ) = tinggi efektif pondasi, mm. +- = keliling kritis pondasi telapak,  mm. ∝% = konstanta perhitungan pondasi telapak. 
 
Perhitungan Tie Beam $%	��� = luas tulangan minimum, mm2. ∆1 = perbedaan penurunan antar pondasi, mm. 2 = momen inersia penampang, mm4. 3% = bentang tie beam, mm. 4 = modulus elastisitas beton, MPa. 



xv 

 

+ = lebar balok, mm. ) = jarak dari serat tekan terluar ke titik berat tulangan longitudinal, mm. 5 = faktor reduksi kekuatan geser, 0,75. 6� = tegangan gesr nominal, N. 6# = gaya geser terfaktor, N. 6' = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton, N. 6% = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh tulangan, N. �# = gaya tarik terfaktor, N. $7 = luas penampang beton, mm2
. $� = luas tulangan geser, mm2

. 8 = jarak tulangan geser, mm. &' ′ = kuat tekan beton, MPa. &( = kuat leleh baja, MPa. 
 
 
Perhitungan Kolom 9# = beban aksial terfaktor, k. "# = momen terfaktor pada penampang, ft-k. &' ′ = kuat tekan beton, psi. &( = kuat leleh baja, psi. $% = luas tulangan kolom, in2

. $7 = luas bruto penampang, in2
. $� = luas tulangan geser, in2

. $%: = luas total tulangan longitudinal, in2
. 9� = kuat beban aksial nominal pada eksentrisitas yang diberikan, k. ℎ = tebal total komponen struktur, in. � = rasio tulangan kolom. + = lebar muka tekan komponen struktur, in. +< = lebar badan, in. ) = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tekan, in. 6' = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton, lb. �# = beban aksial terfaktor, k. 6% = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh baja, lb. 

 
 
Perhitungan Balok =# = beban aksial terfaktor, k/ft. "# = momen terfaktor pada penampang, ft-k. � = rasio tulangan balok non-prategamg. ���!% = rasio tulangan maksimum balok. > = faktor coating. 
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�� = rasio tulangan yang memberikan regangan seimbang. ���� = rasio minimum tulangan balok. &' ′ = kuat tekan beton, psi. &( = kuat leleh baja, psi. � = panjang bentang, ft. $%? = luas tulangan tarik, in2
. $%@ = luas tulangan tekan, in2
. * = tinggi blok tegangan persegi ekuivalen, in. + = lebar muka tekan komponen struktur, in. A = jarak dari serat tekan terluar ke garis netral, in. ) = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tarik, in. ∈C′  = regangan pada tulangan tekan. "� = kuat momen nominal, ft-k. "�? = nilai yang lebih kecil dari momen ujung terfaktor akibat beban yang tidak 

menimbulkan goyangan ke samping, ft-k. "�@ = nilai yang lebih besar dari momen ujung terfaktor akibat beban yang tidak 
menimbulkan goyangan ke samping, ft-k. &C′ = tegangan dalam tulangan pada kondisi beban bekerja, ksi. 6' = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh beton, lb. 6# = kuat geser terfaktor, lb. 6% = kuat geser nominal yang disumbangkan oleh baja, lb. 8 = jarak as ke as tulangan, in. $� = luas tulangan geser, in2. +< = lebar badan balok, in. 

 
Perhitungan Pelat Lantai �( = panjang pelat lantai arah-y, mm. �	 = panjang pelat lantai arah-x, mm. ) = tebal efektif pelat lantai, mm. � = bentamg pelat lantai, mm. ℎ��� = tebal minimum pelat lantai, mm =# = beban aksial terfaktor, kg/m. =D = beban mati, kg/m. =E = beban hidup, kg/m. ∅D = diameter tulangan pelat lantai, mm. "# = momen terfaktor pada penampang, kg-m. + = lebar pelat (dianalisis tiap jarak 1 m), m. � = rasio tulangan pelat lantai. ���� = rasio minimum tulangan pelat lantai. ���	 = rasio maksimum tulangan pelat lantai. $1	��� = luas tulangan minimum pelat lantai, mm2

. 
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Perhitungan Shear Wall 6# = kuat geser terfaktor, k. "# = momen terfaktor pada penampang, in-k. 6� = beban aksial noimnal, k. 6' = kuat geser yang disumbangkan oleh beton, k. 6% = kuat geser yang disumbangkan oleh baja, k. ℎ = tebal total komponen struktur, in. ) = jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tekan, in. ℎ< = tinggi vertikal dinding, ft. �< = panjang horizontal dinding, ft. �# = beban aksial terfaktor, k. $7 = luas bruto penampang, in2
. +< = lebar badan, in. &′' = kuat tekan beton, psi. &( = kuat leleh yang disyaratkan untuk tulangan, psi.  81 = spasi tulangan vertikal dalam dinding, in. 82 =spasi tulangan horizontal dalam dinding, in. 

 
Perhitungan Atap Baja 
# = beban aksial terfaktor, kg/m "# = momen aksial terfaktor, kg-m. 
	 = beban arah-x, kg/m. 
( = beban arah-y, kg/m. 3	 = bentang arah-x, m 3( = bentang arah-y, m "	 = momen arah-x, kg-m. "( = momen arah-y, kg-m. G = modulus plastis. &( = tegangan leleh baja, MPa. "� = kuat lentur nominal balok, N-mm. "�	 = momen nominal arah-x "�( = momen nominal arah-y H: = beban angin tekan, kg/m. 4 = modulus elastisitas baja. 2	 = momen inersia, mm4. + = lebar elemen penampang, mm. IJ = tebal flange profil, mm I< = tebal web profil, mm ) = tinggi penampang, mm. ℎ = tinggibersih badan baja profil, mm KJ = kelangsingan pwnampang balok (flange). 
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K< = kelangsingan penampang balok (web). &( = tegangan leleh baja, MPa. &� = tegangan sisa, MPa. "  = momen lentur yang menyebabkan seluruh penampang mengalami tegangan 
leleh, N-mm. "� = momen batas tekuk, N-mm ∅ = faktor reduksi kekuatan. " = momen pada sambungan, ton-m. L  = geser pada sambungan, ton. M: = gaya tarik, kg. 8 = jarak antar baut, mm :� = sigma tegangan tarik N′O	 = tegangan geser, kg/cm2. NO = tegangan geser ijin , kg/cm2. &′:	 = tegangan ijin untuk tarik dan geser, kg. $� = luas baut, mm2. P = gaya tarik awal, kg. Q� = jumlah baut. 




